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PENDEKATAN FILOLOGI DAN ILMU SASTRA
Yoseph Yapi Taum
To read a text ns literature is not to makc one's mind a 'tabula rasa' flnd
approach it without preconceptions; one must bring to it an implicit un-
derstanding of the opuation of literary discourse which tells one whnt to
Iook for (lonathan Culler, 1975: L1.i-114)
1. Pengantar
Sesungguhnya kesadaran untuk memahami sastra dan kebudayaan lisan
merupakan perkembangan akademis yang relatif baru, termasuk juga di dunia
Barat (Sweeney, L987:279). Menurut Sweenep ilmuwan abad ke-L9 kurang
memahami kebudayaan lisan itu. Teks lisan, misalnya, dipandang sebagai
tulisan yang tidak terhths(unwritturwritting) yang kemudian ditulis, danpada
akhirnya mencapai bentuk 'standar' yakni Prosa atau puisi tulisan yang
gramatik.
Wilayah Indonesia, terutama pulau-pulau di Indonesia bagian timur,
merupakan wilayah sastra lisan yang amat terpelihara (Fox, 1986: 254,292)
tetapipenelitian dasamya masihberada dalamtaraf permulaan (Fox, 1986:306).
Akibabrya kekayaan budaya Nusantara baik dalam bentuk Prosa mauPun puisi
ini belum tergarap dengan baik secara akademis. Hal ini memprihatinkan karena
sastra lisan dalam hampir semua wilayah kebudayaan masyarakat kita masih
memiliki fungsi sebagai wadah hikmat tradisional dan mengandung adat-
istiadat, konvensi, sistem nilai dan berbagai norma yang berlaku dalam
masyarakat (Teeuw, L988: 444445).
Upaya unfuk memahami dan mengartikan sastra lisan secara mendalam
dan holistik hanya dapat dilakukan dalam konteks dan kaitan dengan latar
belakang kebudayaan serta nuansa pikiran masyarakat yang menghasilkannya.
Teknik telaah yang menyangkut ungkapan bahasa, baik lisan maupun tertulis,
dikenal dengan istilah kritik teks atau 'ftlologj" (Soebadio, 199L21) dan kritik
sastra atau "ilmu sastra".
Pendekatan filologi dan ilmu sastra dalam penelitian sastra lisan temyata
merupakan model pendekatan yang belum terlalu populer, sekalipun model
pendekatan ini telahrdibicarakan dan dianjurkan oleh be-berapa pakar yang
ahli dalam bidangnya seperti Teeuw (L9&t), Fox (L975), Hutomo (1991), dan
Baroroh et.al (L985). Khusus mengenai pendekatan filologi, ada dua alasan
mengapa pendekatan itu kurang populer dalam studi sastra lisan. Pertama,
sampaisejiuh inibelum pernah adarumusan yang cukup komprehensil tentang
model pendekatan filologi lisan, termasuk juga kesulitan-kesulitan mendasar
dalam hal-hal teknis-prosedural maupun substansi keilmuan penerapannya.
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i3
5:{*: keb-lnyakqn penganut ilmu kritik te-ks- sudah telpatok pada pandanganfl:l"g tradisional, yang rnenempatkan naskah, khususriya ***tnp r"b;t;satu-satunya sasaran kerja selorang filolog. Akibatirya, modifikasi danpembfqyan di bidang inicenderung di"ik"pi sec.*a neiatif.
Tulisan ini bernraksud_-et gm[tapk"r, b"b".upu gig*"r, awal tentang
l'lenggunaan pendekatan filologi dan ilmu sastra aaUir studi sastra tisanl
9T*utr yang hmdak dicapai adalah, agar pertumbuhan studi 
"J;li;;tndoys1l mlTpu memizuki kebudafaan akaderrik ru.upun kebudayaan
pop.FT ilmu filologi dan ilmu sastra umuar. Untuk me",cupii toju* teibutberikut ini secara berturut-turut akan dibicarakan *asaiut -ri"r"hh t"";mgnyangkut: hambatan yang dihadapi distingsi y*g *o,y""ittui
terhadap sastra lisan d1'. sastra tuiisai, pendetatan riloiogi h;u p*rid"kut",.ilmu sastra dan akan diakhiri dengan perrutup.
2. Hambatan Keilmuan yang Dihadapi
- -Dala! iagad ilmu sastra urmlm, khususnya di dunia Barat, selamabertahun-tahun telah tertanam kesadaran bahwa penelitian atau sfudi sastralisan seharusnya berlangsung dalam rangka yang Lerbeda dengan ilmu sastra
um-umnya- Hal ini terutama disebabkan larena pertumbuhan danperkenrbangan ilmu sastra modern sangat didonrinasi danhiwarnai oi"i ritou"i
sastra tulis dan budaya keberaksaraan 0ihat Teeuw, 19gg: 2g0).Istilah Sastra Lisan (Orat Liternture) itu sendiri 
"ur,rrrggrrhnyamelqandung kelemahan dan tantangan yang besar. Menurut asat"tlatanya
istilah 'sastra'dala'bahasa Indonesia maupun literaturedarambahasa-bahasa
Baratdigunakanuntukmerryebutkan pe"tak"iar tiahasadalambentuktertulis.
Dalam bahasa-bahasa Barat, istilah'sastra' (yang di Eropa baru murcul sekitar
abad k118) secara_etimologis diturunkan lt*iu"nuu rutirt literatura Oiteragtinya huruf atau karya tulis). Istilah itu dipakai untuk rnenyebut tutuluf,u"u
dan puisi- Istilah krggris "Iiterature", isdlah |errrran .Iiteratur',, dan istilahPerancis "Iittfiflture" berarti segala uurcam pemakaian bahasa d"h* ilttertulis. Dalam bahasa Indonesia, kata ,sastra, diturunkan dari bahasa
sansekerta (sas- artinyl 
-mengajar, rnemberi petunjuk atau instruksi,
lengaralka4; aktriral-lra biasanya mernrniukkan uLt ututr *rana) yang a*inya
*t untuk mengaiar, buku petunjuk, buku instruksi atau pengaj*;. rfi;h;";silwastra (by!u petunjulc arsitettury, I(amanstra o"ti puiirriot *,.gdui
seni bercinta). Penjelasan-penjelasan ini menunjukkan b#wa is-filah ,taitra,,,di Barat rynp.t'. dj frturyntar4 pertama-tam; digunakan untuk menyebuipemakaian bahasa dalam bentuk tertutis (Taum, t6Z: nS.
Teori-teori sastra yang kemudian masut dalan arus utama disiplin ilmuygtra'mum pada awalny-a mendasari pengkaiiannya puau *,r*Ji,-uur,*u
teks merupakan suatu tef ytat3n-r{s uutn, oi o, gonu Lniiy, ia,r"r, p"ia""g""
y_ang bertolak dari situasl {ari $6uaiyaa. tufis; Dahm anggapariir.i, seF.tiditunjukkan aliran strukturalisme yur,g *"rrdo*i";i itfri sas*a ;-j"-,
GATRA No. 20-21 Th. )O/ / Mar€t-September 2000
totalitas makna karya sastra ditentukan oleh bagian bagan dan aspek-aspek
karya sastra tersebut. Aspek-aspek struktural tersebut merupakan hal yang
esensial dalam signifikasi keseluruhan makna karya sastra (Robson, 1.988:32).
Oleh karena itu, kemantapan bentuk formal teks menjadi prasyarat utama bagi
ilmu sastra. Aliran Formalisme Rusia yang mendasari perkembangan studi
sastra menjadi studi ilmiah menempatkan ciri kesatuan organik sebagai prinsip
utama dalam menggali apa yang dianggap khas sastra atau kesastraan
(literaturnosf) dalam teks yang bersangkutan (Van Luxembwg,l986:33; Selderu
1991: 1). bahwa totalitas makna karya sastra ditentukan oleh bagian-bagran
dan aspek-aspek karya sastra tersebut.
Uraian ini memperlihatkan bahwa sastra lisan sesungguhnya tidak
mendapat tempat dalam ilmu sastra umum karena bentuknya tidak stabil /if-
erary deaices-nya seringkali berubah-ubah. Dalam kenyataannya, setiap kali
seorang tukang cerita atau pembawa puisi naratif berpentas, dia menciptakan
kembali secara baru dan spontan gubahannya (Teeuw, 1988: 404).
Dalam rangka ilmu filologr atau kritik teks pun, tampaknya penelitian
sastra lisan belum masuk arus utama kebudayaan akademiknya.
Sekalipun istilah 'filologi' modern telah dipahami sebagai telaah
ungkapan bahasa manusia (human speech) yangbe:rpusat pada teks, entah lisan,
tulisan, maupun cetakan (Soebadio, 1991.: 3; Teeuw, 1988b: 253-254\, patut
disadari bahwa metode dan teknik-teknik pengkajiarmya-dalam batas-batas
tertentu-memiliki perbedaan yang cukup besar (Teeuw, 1988: 254; Robsoru
1988:48). Beberapa ahli filologibahkansecara tegasmembatasiobjekpenelitian
filologi kepada seluk beluk naskah, teks, dan tempat penyimpanan naskah,
sehingga sastra lisanberada di luar cakupan filologi (lihat Baroroh-Baried,et.al.,
1985: 3). Soebadio (1973:3-4) menyatakan bahwa bahan-bahan folklor, yaitu
tradisi-tradisi lisan merupakanbidang pengkajian ilmu antropogi. Sementara
itu, tugas dan wewenang filolog adalah berhubungan dengan bahasa dan
naskah kuno, yang berarti semata-mata berkepentingan dengan sumber-
sumber tertulis. Penggunaan bahan-bahan tradisi tisan hanya dalam rangka
memahami konteks dan latar belakang asalnya naskah tersebut. Pengumpulan
dan pengolahan sumber lisan, dengan demikian harus menggurukan metode
bidang ilmu yang bersangkutan itu. Pendapat ini menggariskan, bahwa sastra
lisan bukanlah wilayah penelitian ilmu filologi dan bukan pula termasuk
wihyah penelitian ilmu sastra umum.
Sekalipun Soebadio membatasi studi filologr pada kepentingan sumber
terfulis, dia pun mengeritik para sejarawan, para antropolog , dan ahh-ahli
sosial/politik yang menumuki bidang filologi untuk keperluan penelitiannya
tanpa mengetahui sesuatu pun tentang dasar-dasar filologi. Misalnya, sebuah
teks diinterpretasikan berdasarkan tema-tema tertentu tanpa mengindahkan
fungsinya, urutan ceritanya, ataupun settingnya dalam zamar, suitu bangsa
(Soebadio, 1973:4 -5). Kritik Soebadio ini secara implisit menegaskan perlunya
penanganan filologis dalam kerja penafsiran sumber tulisan nuupun lisan.
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lgtayutya, soebadio (1923:_8) juga menggariskan pentingnya tradisi lisandipahami 
rybryai "matakuliah pelergkap--Elotogi. vu'.g p"itilg b"gi fild";demikian soebadio,_ada-lah pe'.getat^,uat men geohi sim6otisme"yr.E dil"p;
'dalam s:genlp tradisi Futr segerti mito^logj; hgenda, dongeng, iyu"lu.rakyat, dan se-bagainya. Dengan demikian, sou^ "uuai6 sebenarnyi d*u'iqiri"it
m€ngaslrmsikan adanya Penanganan tradisi-tradisi dan fulisan itu s6carafilologis. }Ial ini terlihat-dalani pandalgannya bahwa 
"";;priG ffi;mmurut dia lebih tepat membidangi sastra lisan) harus meng*ahui a*ir-i*ul
filologi.
Adanya perbedaan yang sangat besar antara karakteristik teks lisan dan
teks tulisan itu telah menimbulk{ gagasan untuk membuat (menggagas)
kerangka teori'lain'yang khas untuk pe^elitian sastra lisan.
Salah satu perbedaan yang paHnt menonjol antara sastra lisan dan sastra
tulis adalah situasi komunikasinya (Teeuw, 1988a: 27g). Sitlrasi kelisanan dan
keberaksaraan bahkan telah menumbuhkan gejala kebudayaan lisan dan gejala
kebu9ayaan tulisan (Teeuw, 1988: 2w2oo). reknit memorasi, sistemaf,sasi,
misalnya Teypatan gejala dalam kebudayaan tulisan. Itulah sebabnya Teeuw
mengemukakan kemung*inan perlunya dikembangkannya,kerangka teori
khas untuk sastra lisan' (Teeuw, 1988ar 2g0).
3. Distingsi yang Menyesatkan : -
Hambatan-hambituo k"il-uan y-ang diungkapkan di atas sesungguhnya
merupakan wac.rna Barat yang bersifat ieoretis dan bahkan artifisiifuntuk
situasi sastra di Indonesia. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Milman
Paryr, Albert B. Lor4 Amin sweenep-dan waher l.-ors dll, Teeuw (19gga:
30&310;454-E56) menyimpulkan secara meyakinkan, bahria khusus untuk teori
sastra Indonesia tidak perlu dan tidak baik diadakan pemisahan antara sastra
lisan dan sastra tulis.
Menurut Teeuw, penggabungan sastra lisan dan sastra tulisan dalam
suatu kerangka teori sajajustru merupatcan hal yang penting du. p"rl" dit;eiu
frame of reference dalartmemahami sastra se-hrdbneiil. Ada-errpai faktor Ltama
yang mendasari kesimpul,an Teeurrr tersebut di atas. Keempat fiktor itu adalalu1' Ada kesamaan hakiki dalam struktur dan motif antara sastra lisan dan sastra
tutis-11 sebagaimana tampak dalam penelitian Manssers atas penyebaran
motif Panji. selain itu penelitian Fox pun menunjukkan kesamaan struktur
lntara ceritl genealogik lisan Roti dengan teks tulis seperti Sejardt Melayu,
fararaton, di ]awa dan Bali. Menurut tee,r*, prinsip'Bhineli runggat"th,aberlaku pula unfuk sastra.
2' Prinsip yaSrasi seb.aqii Ylyl"g essensial dalam sastra lisan, ternyata relevanpdlTd sastra tulis di kdonesia. Penelitian filologi membuktikan, bahwa
tradisi Penurunan naskah di brdonesia selalu meilperlihatkan peibedaan
llariasi yang besar se$li K{anya ada persarna.ln ga}a antaru tutur,g ceritadengan gaya penyalin naskah, uat tin luga de"njan gaya p"r,1^irrtir,g,
r
l
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penyadu4 dan tukang set dalam bidang tekstologi buku.
3. Ada kaitan antara sastra lisan dan sastra tulis dalam fungsi sastra sebagai
performing arf. Sastra tulis di hrdonesia temyata berfungsi dalam situasi sosial
@vyub), dan sering secara normal dibacakan bersama, dengan segala
konsekuensi untuk teknik, stnrktur dan fungsinya. Penelitian sastra yang
tidak memperhitungkan unsur ini mungkin sekali akan keliru dalam
memahami sastra tulis secara baik. Dalam hal edisi teks, H. Kern mengatakan
bahwa norma terpenting adalah jumlah suku kata, sehingga Proses
pemugarannya harus mengikuti standar jumlah suku kata dan matra.
4. Dalam sastra Indonesia modem, ternyata fungsi sastra sebagai performing
arf masih menduduki peranan yang penting. Aspek improvisasi dalam
penulisan dan pementasan, di samping menggejalanya kebiasaartpoetry read-
ings menunjukkan hal tersebut (Teeuw, 1.988a: 30&310).
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa untuk situasi sastra
di Indonesia tidak diperlukan kerangka teori khas sastra lisan. Pembedaannya
bahkan akan membawa akibat negatif dalam memahami hakikat sastra Indo-
nesia.
Kesimpulan ini diperkuat lagi oleh pandangan Teeuw lainnya.
Berdasarkanberbagai studi terhadap kesusastraan brdonesia selama ini, Teeuw
(1988a: 30rtr310; 1988b: 454 -456) kan bahwa kebudayaan yang
kini hidup di hrdonesia adalah campuran antara kebudayaan lisan primer,
kebudayaan tulisan, dan kebudayaan lisan sekunder. Dalam situasi
kebudayaan seperti ini, aspek kebudayaan lisan primer dalam bentuk
pemikiran-pemikiran formulaik masih dipergunakan dalam berbagai situasi.
Ironisnya, dalam bidang penulisan pun, aspek-aspek kebudayaan lisan primer
masih dipergrrnakan
Penelitian-penelitian filologi antara lain menghasilkan kesimpulan,
bahwa berbagai bentuk folklor berkaitan erat dengan formula dan gaya
penulisan dalam manuskrip-manuskrip. Pertemuan sastra lisan dan sastra
tulisan (manuskrip dan buku) dalam lingkup budaya Nusantara sudah
tercerrrrin dalam berbagai studi filolog dan sastra ulmun.
Persoalan yang dihadapi sekarang adalah 
-sebagaimana telahdisebutkan di atas- bagaimanakah penanganan filologi terhadap fenomena
sastra lisan itu? Atau dengan runrrsan lain, bagaimanakah teknik dan metode
filologi dalampenanganan sastra lisan itu? Apabila ada perbedaan antara filologi
lisan dan filologi tulisarr, sejauh manakah perbedaan itu? Bagaimanakah
interaksi antara filologi lisan dan filologi tuiisan dalam bidang studi sastra lisan?
4. Pendekatan Filologi Lisan
Ilmu filologi merupakan satu di antara tiga bidang ilmu yang
berhubungan dengan bahasa di luar ilmu linguistik dan ilmu kesusastraan.
Pada awalpertumbuhannya, ilnufilologibertujuan naskah-naskah
(tulisan) kuno yang muncul dalam versi yang bermacam-macam. Melalui
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penelitian terhadap bahasa fulisan yang digrrnakan dalam naskah_naskah itufilologi berupaya mendapatkat 
""*i_r*g sebaik-baiknya dan sedekat_dekabrya $engan t"t 
" 
yas lebih awal ts""rihi", rgrc, ry. d""g""l;"rii;,r,
secara tradisional, masalah-masarah teks manuskrip men;adi obiel il;;;*gilmu filologr itu (Teuuw, 19gg:252).




^: ;:-;^1':t'^ :1i :: ^;:.iTtr::1flo,93 nurcam tekstologi berdasarkan ragamlelurunannyu, yl$r ( 1) Tekstologr Lisan: yang menehd sgarah teks lisan, (2)Tekstologi Manuskripr y*g 
-" 
"liE 
se;arah'teki;;o*, dan (3) Tekstologi
P$1 Cetakan: yang-"ttuf,u seyarahuuku *t"r."* n""gan demikian, secarajelas/eksplisit Teeuw menggolongkan studi sastra ri"u" a'uruoi;]d*ft;r;,ilfilologi atau tekstologi iti] s"k"ltpun metode dan teknik penanganannyaberbeda (Teuuw, 1g8g;:ZS4). v gqrr rE\
Filologi tradisional,.sfneli juga sejumlah besar analisis literer, telahmengembangkan sus'n.rn t"G t"rtur!,n,rmun telaah unfukproses yang samadahm sastralisanbaru dalam tahap yang sangat dini (Fox, 19g6: 6042). Dewasaini istilah filologi modern telah dipanlmi sebagai iuiuur, 
",,*up;-buhuruTul,'til yao'g berpusat pada teki, entah lisai, tulisan maupun cetakan(soebadio, L99'l-.: z; Teeuw,-l9gg:2sz-2s4, Baroroh,'et.all.,- i"9gs:4). Alton Becker(dalam Fox, L986:-60) mengemukakan bahwa bentuk filologi *;a";;;lbernraksud melakukan r"r,ruL yur,g lebih dari sekadar teriemJli il-;;;
;ederh?nldengan tuiuan met girtari,* nuuut gar,-hub*d- ko"t"t toJy*g
'memaksakan segala.pengetahuan yang kegratin ut"*""yl adalah penyusirnaiteks, fulis maupun lisan.-
secara tradisional masalah-masalah yang menyangkut variasi teks
menjadi objek studi gaba-ns ilmu sastra y-ang- aisebit n"rogi (ieeuw, 19gg: 252).
Ffi t"eF"tT filologi p.jdf r:nfpnya iaudr,pu"*,tu-u"u?"t"t t"t" y""gl"i-ing dapat dipercaya (sulastin sutrisno, tggrilO), ;ta;;lain melalui metodeInchmann atau metod e stemma (Teeuw, lggg: 267).p"r"* ,t"ai ,;;il;;;;
melibatkan masalah hadisi dan transfornrasi teks, urpef quruf, asal_usul teks,perkemban-gan, serta persebarannya perlu aipeirratitcan secara khusus.Penenfuan bentuk tekJ tradisi dan iturrrto"-*'irry" p"rr" *"*p"rhu;k;;
!3rbasaikorrtut" y*g menentukan G"a-*jud tJks i"rt""t" (Fox, 19g6: 62)ataupun bukti-bukti luar (outside atideice) (De iong, fgg0).Dalam ilmu filologi, dikenar dua meiod; d;t;g paling mendasar
ryktrii metode lcritik telcs dan metode edisi (Crist"^y, t6st: d6). Metode kritikteks dipakai untuk mendapatkan naskah y;g ;";b";;;";;;fi"";";#'":?
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dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai naskah yang mendekati aslinya.
Dalam metode ini dikenal beberapa teknik, misalnya: perbandingan naskah
untuk mengelompokkan varian-varian yang ada, teknik stema yakni cara
merekonstruksi garis penurunan naskah, transliterasi, dan teknik-teknik
deskripsi dan inventaris naskah. Metode edisi meliputi sejumlah cara untuk
merrbuat suntingan naskah. Dalam metode ini dikenal metode edisi naskah
tunggal dan metode diplomatik untuk naskah tunggal, dan metode edisi
landasan dan metode gabungan untuk naskah iamak.
Apabila metode-metode filrclogi umtrm itu ingin diterapkan pada studi
sastra lisan, perlu diketahui terlebih dahulu ciri-ciri umum sastra lisan itu.
Danandiaya Gq85r 482) merryebut dua ciri penting yang berkaitan dengan prosa
cerita rakyat. (1) Cerita prosa rakyat lisan itu disebarkan dari mulut ke mulut
sehingga dapat dengan mudah sekali mengal,anri perubahan; (2) Cerita prosa
iakyitl'ada" dalamversi-versi yangberbeda-beda. Versi-versi ini, karena sifat
kelisanannya, mudah dipengaruhi oleh latar belakang psikologi dan
kebudayaan penyebarannya. Ciri-ciri ini masih perlu ditambah dengan
pandangan Levi Strauss (1958: 85) seperti sudah disebutkan di depan yalcni,
substansinya tidak terletak pada sarana-sariuvr kesastraannya melainkan pada
kisah yang hendak disampaikan. Teuuw tel,ah menggariskan bahwa dalam
, kenyataan pun sastra lisan itu selalu diciptakan kembali secara baru dan spontan
(1988: a0a).
Dari situasi sastra lisan sedemikian itu, manakah metode dan teknik
filologi umnm yang dapat diterapkan? Kesamaan yang ada di antara sastra
lisan dan manuskrip ianuk adalah: adanya varian-varian. Dalam hal varian-
varian ini, tarrpak bahwa meto dekritik teks dapat diterapkan. Dalam hal metode
edisi naskah, kiranya dapat dipertimbangkan pula model edisi yang sesuai
dengan situasi sastra lisan dan tujuan penerbitannya: Pe+ ditegaskan, bahwa
penanganan sastra lisan ini perlu juga mempertimbangkan teori-teori yang
sudah dikembangkan dalam teori sastra lisan (folktale).kbenpa catatanperlu
diberikan dalam hubungan dengan penerapan metode filologi umum dalam
studi sastra lisan.
Adalah suafu kenyataan, bahwa sastra lisan selalu memiliki banyak versi.
Levi-strauss (1958: 92-93) menyebutkan, bahwa setiap versi itu memiliki
keunikantersendirisehingga tidakperluseorangpenelitisastra lisanmenyuflrn
teknik kritik untuk mesrbuktikan versi yang paling buur ataupurt versi yang
paling awal. Emendasi jelas tidak diperlukan dalam kritik teks lisan. Dengan
demikian, metode yang dibutuhkan dalam mengedit teks sastra lisan adalah
edisidiplomatlk. E{isi diplomatik berarti menghadirkan sebuah teks secara persis
seperti teks sumbemya, dengan melakukan transliterasi (Robsoru 1988: 19).
Pengertian transliterasi, meiltrut Robsory adalah: 'memindahkan dari satu
tulisan ke hrlisan yang lain' (1988: 19) dan juga 'memindahkan materi lisan ke
dalambentuk tulisan' seperti dari tnpe-recorder ke dalam tulisan (1988: 47). Istilah
yang lebih tepat untuk menggantikan istilah 'transliterasij dalam konteks sastra
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lisan adalah "transkripsi". Dalam hal transkripsi, carnpur tangan peneliti
sedapat mungkin dikurangi.
seorang peneliti sastra lisan-sebagaimana peneliti manuskrip pada
ulnumnya 
- 
perlu memb:*"lgqmbaran secara jeias dan cermat menlenai
teks yang akan diedit itu (Bdk. Robsoru r9ffi:: 17-rgj. ouu- r,u r irr, teoifilfuale
dapat dimanfaatkan. Thomp son (1977 : z6T -g6s) memberikan gambaran'umum
latar.belakang yang peqlu hryeUstan secara cemrat oleh perieliu sastra lisan.Gambaran umum itu sebagai berikut.
1. 
-Sumler sastra lisan (Origilt of folktate) .Bagaimana kebiasaan penuturan ceritaifu, dan bagaimana cara kita mendapatkan cerita itu?
2. Makna sastra linrt (Meaning of folktales). Apakah sastra lisan itu memiliki
makry se!rylma.na y_ang terungkap dalam-ekspresi linguistiknya, ataukah
memiliki hidden significance?
3. Penyebaran sastra lisan (Dissemination of fotktales). Studi terhadap koleksi_koleksi sastra lisan telah membuktikan, bah*u banyak sastra lisan memiliki
wilayah penyebaran yang laas oaer the globe. Bagaimana sifat-sifat
. 
p_enyebaran itu tampak; dan mengapa teriadi penyebaran?
4. Variasi-variasi sastra lisan (Variaiions in pttctit O. Setiap versi sastra lisan
berbeda dengan versi lainnya. Bagaimana sifat-sifat peftedaan itu, dan
mengapa ada perbedaan demikian?
5. Relasi sebuah bentuk sastra lisan dengan bentuk sastra tisan lainny a (Rela-
tion of different forms of the folktales). Bagaimana relasi bentuk sa#a lisan
tertentu denganbenfuk lainnya seperti: d6ngeng kepahhwanan, mitos, sage,
legend4 dsb?
{elima aspek tersebut di-atas perlu dijelabkan secara cennat oleh peneliti
sastra lisan dalam mempertimbangkan edisi atau terbitan teks.
32€6) menganjurkan Penggunaan teori anllisis^sebagaimana"yattg aikenaf 4idalam ilmu sastra runum. Teori strukturalisme din teori reselsi dengan
memperhaikan korpus (sejumlah karya yang menunjukkan isi,'tokob tantindakan yang sama) dipergunakan untut mengungkap kandungan isi
manuskrip tersebut. Dengan demikian, Robs6n ilenganjurkai agardimanfaatkan teori sastra umum dalam tel,aah isi manuskrip. dafahr f,at anafisis
sastra hsan, Teeuw prrn menganjurkan diman:faatkannya i"r""It" i*Jr"rt""
runum (1988a: 303-310).
Dengan dimasukkannya quliti" isi sastra lisan ke dalam kerangka teori
sastra-umum, permasalahan filologi dalam studi sastra lisan hanya iletipuu
metode kritik dan metode edisi naskah. Akan tetapi, sebagaifiana titandisebutkan di muk4 teori sasha *"T dalam *""u,.iJ ,""il k;;,;#
,r*1" f"+ut qt ul pada asumsi, bahwa karya sastra *"1"pur.u" ,h"L't", fi;bulat dan utuh. Ddq kenyataan teks saitra lisan khususnya dan teksieiJlain pada umum!)r4 teks itu cenderung berubah dan tidak sturl *.ri,ra.yu
sepanjang rnasa. oleh karena itu, perlu aiaisns*arr lebih lanjut tconsJ1111erli
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penerapan studl yang berdasarKan pada teorr sastfa umum lru oaram
menghadapi variabilitas teks sastra lisan.
5. Pendekatan Ilmu Sastra
Penelitian-penelitian ilmu sastra modern, khususnya teori resepsi sastra
mencapai kesimpulanbahwa setiap penelitian sastra perlu memanfaatkan dua
modelpendekatan,yaknikritikteks(tekstologr atau filologi) dankritik sastra
(ilrnu sastra) (Teeuw, 1986: l9;Teeuw, 1,991: 225-226; Kuntara Wiryamartana:
1990: 9). Kedua model pendekatan ini dipandang memiliki kaitan dan
hubungan timbalbalik yang erat, sebagai dua sisi dari satu mata uang logam.
Kritik teks tak mungkin dilaksanakan tanpa analisis sastra dan penafsiian,
sedangkan studi sastra tak mungkin dilaksanakan tanpa dengal kritis
meninfau terlebih dahulu sumber-sumber teksnya. Dialog antara kedua bidang
ilmu itu harus dilaksanakan sebab kita tidak bakal memahami sebuah karya
sastra secara sungguh-sungguh jika kita tidak mengetahui apa yang
diungkapkan dalam teks, apa yang diacu, dan apa yang dimaksudkan oleh
sebuah karya sastra.
Teks-feks sastra memang memiliki kemantapan tertentu dan perhr dibaca
serta ditafsirkan menurut makna intrinsiknya (Teeuw, 1980: 2), tetapi
mengingat sifat dan potensinya teks juga 'terbuka' bagiberbagai perubahan
melalui pembacaan dan penafsiran dari Pihak pembaca (Teeuw, 1988b: ?52;
KuntarJ Wiryamartana, 1991: 10). Penetiti sastra petlu memandang teks
dalam interaksinya yang terus-menefus antara kreasi dan resepsi (Teeuw,
1988b: 214; Abdullah, 1991: 10) dan bukan hanya meneliti pengaturan fakta-
fakta kesusastraannya saja (fauss, 1982:20): Dalam interaksi itu sebuah karya
sastra dapat menjelma kembali dalam bentuk kreasi baru, yang kemudian
ditanggapi dan memunculkan kreasi yang baru lagi, demikian seterusnya-
Bentuk-bentuk resepsi semacam ini dapat dicermati melalui prinsip-prinsip
intertekstualitas, penyalinan, penyaduran, dan penerjemahan (Teeuw, L988:
213).
Fenjelasan di atas menunjukkan bahwa kedudukan teks sesungguhnya
berada dalam'dinamika',bukan'statis'. Teks senantiasaberada dalaminteraksi
yang terus-menerus antara kreasi danresepsi (Teeuw, L99822'1.4; l+bdullah,1991:
10) dan bukanlah fenomena pengaturan fakta-fakta kesusastraan saja flauss,
1982: 20). Dalam interaksi itu sebuah kurya sastra dapat menjelma kembali
dalam bentuk kreasi baru, yang kemudian ditanggapi lagr dan memunculkan
kreasi baru lagi, dan seterusnya. Bentuk-bentukrresepsi semacam ini dapat
dicermati melalui prinsip-prinsip intertekstualitas, penyalinan, penyaduran,
dan penerjemahan (Teeuw, 1988: 2L3).
Pemanfaatan bidang pendekatan ilmu sastra juga didasari pada anggaPan
bahwa antara sastra tulis dan sastra lisan tidak terdapat pembagian fungsi yang
jelas (Sulastin Sutrisno,\981217-19). Lagi pula, seperti telah disebutkan di atas,
pemisahan antara sastra tulis dan sastra lisan di Indonesia, baik dari sudut
It
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t"Lut+ Tagpun tipologi sas{f, lustru dapat menyesatkan pemahaman
Pt$aup ha$\at sastra itu sendiri. bahm ta#an ni"t6rit q,u.rp^rrrr tipologik,terdapat simbiosis antara sastra tulisan au,. ,urt u h";; sehingga ,irt u?
11o^1"^:q p"ttq drp:.4*g se-bagai kesaruan dan keseluruhan (ieeuw, 1988:300-310). Kesatuan dan keterjalinan itu dapat dibuktikanb;tk il;;;"k;
kesastraan, variasi tets-seuaryi aspek hei{iki gastra rakyat, proses penciptaan
sastra, t"-rupri masyarakat terhadap sastra lisan, *u.rp.rr, f.i"sri,jrt u jdu,,'
masyarakat.
oleh karena iryuh, seorang peneliti sastra lisan dapat memanfaatkanberbagai model analisis yang te-lah dikembangkan *tu,',u ini dalam teori-teori sastra, sesuai dengan materi sastra lisan yang dihadapinya dan tujuanpenelitian yang ditetapka_n-nya. G. 
_L. Kosier \tggo) mengungkaptcan
\emungkinT yang terbuka lebir untuk mengkaji ir*u6 sastra lisan sesuaidengan model semiotik komunikasi sastra yu"g diulriku,, M.H. abrams.
Alam Semesta
Karyapencipta pembaca
Model Abrams berguna untuk kajian puitika sastra lisan karena bisa
menolong peneliti mlnlmuskan rtanyaan yang wajar yurrg ukur,ditanyakan kepada informan dan bahan-bahan ia;ian, *i*ffi, autu"y*g
ylevan fan menyajikannya dengan baik. Dalam moaet ni 
-yatni suatu nioaelkomtrnikasi dalam sastra terkandung semua pendekatan kritik sastraBarat yaitu: kritik objel$, tritit gtspresif, kridk mimetik, dan kritik prug*tik-
- 
Beb_eypa n9.arf\;pi perlu dibug!, I€bih wajar isrilah "ka$a,,"drdt
dengan istilah -teks-.. tylan.frengipta" dan ',ptembica,, aiganu dengan is"tilah






Pengkajian terhadap aspekpenutur atlu tukang cerita dapat mencakup:k-"*:p 'margingat', cari yang dilalui unluk *""jJi ;;tur (maganj a;ritual peralihan), cara mendapatkan bahan (tradisi) fnceritaan, alat bantu untukmengrngat' (formula dalam aspek bahasa *".rp^.rt tu*u-t"*" p""""rrt""",p_ertolongan kekuatan supra-nafural), dan konsep kreativitas il;;;;(Koster, 1996).
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Penelitian tentang'misteri' penuhrr pemah dilakukan oleh Milman Part)t
dan Albert B. Lord (Lord, 1976). Penelitian Lord dan Pery bermula dari rasa
penasaran atas penghafalan epos panjang karya seorang penutur buta,
Homerus, yakni Ilias dan Odise. Bila kedua epos itu merupakan sastra lisan,
bagaimana proses penciptaannya? Untuk menjawab pertanyaan ini mereka
mencari sampel epos yang masih hidup di Yogoslavia (Serbia, Bosnia dan
Kroatia) untuk mengetahui rahasia Homerus. Di Yugoslavia mereka menemui
Guslar (tul..ang cerita atau penyair lisan).
Dalam penelitian Lord, ditemukan dua rahasia utama. Pertama, dalam
cerita-cerita y'ang begittr Panian& terdapat sejumlah perulangan (Repetisi) dan
Paralelisme yang sangat dominan. Selain itu banyak pula ditemukan Epithet
(nama lain atau gelar untuk orang, tempat, waktu) dan Pleonasme (semacam
sinonim yang dilebih-lebihkan). Gaya perulangan ini dikenal sebagai "inter-
Iude" atau masa kosong yang betfungsi memberi peluang sang Guslar
mempersiapkandiridenganmengingatceritaberikuttya.Kedun, ternyatadalam
ceritiyangiangat panjang itu terdapat formula (baik dalam satuan yang kecil:
kata, paruh talik, larik, Pasangan larik maupun satuan yang besar: formula
adegan dan tema) yang dipahami denganbaik oleh sang Guslar. Sweeney (198n
menyebubrya sebagai "stock in-trade", yakni adegan-adggan yang at{Tq-
uhne yang disediakan oleh tradisi dan siap dipakai atau dipinjam dan dirakit
oleh siapapun.
Penutur atau tukang cerita dalam konteks sastra lisan bukanlah seorang
'pencipta'karena yang dipentingkan adalah aspek mimesis, yakni representasi,
meniru, meneladan, dan membayangkan kenyataan. Dalam kaitan ini tukang
cerita meneladan kenyataan dan atau meniru konvensi-konvensi penciptaan
sebelumnya lewat pemakaianbahasa fornulaik dan konvensional yang tersedia
dan siap dipakai,Itulah sebabnya teks sastra yang diciptakannya bersifat
komunil dan disebarkan dalam bentuk yang relatif tetap (Taum dalam
Rahmanto, 1999:1,-3).
5.2 Pendekatan Objektif
Teks hrlisan dan teks lisan memiliki perbedaan yang signifiian. jika teks
tulisan dapat didefinisikan sebagai sebuah kesatuan yang utuh (c n organic unity) ,
maka yang disebut teks lisan senantiasa melibatkan unsur-unsur penyampaian
seperti (1) bunyi dan irama suara pencerita, (2) musik yang mengiringi
pmyampaian, (3) gerak-gerik, (4) topcrg atau patung-patung yang digunakan,
(5) upacara-upacara yang mengiringL, (6) reaksi Penonton, dll (Koster, 1996).
Semua unsur itu memberi sumbangan kepada makna PenyamPai4n sebagai
keseluruhan, sehingga teks dalam sistra lisan merupakan sebuah
"Gesamtkunstwerk'a atau hasil penggabungan beberapa bentuk senl dan
bukanlah hasil seni bahasa saja. Itulahnya sebabnya terbitan-terbitan teks lisan
senantiasa kurang merruaskan karena tidak menggambarkan'kelisanan' itu
sendiri.
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_ 
sejak Lord mempublikasikan karyanya, orang memahami sepenuhnyabahwa cerita:cerita sastra lisan yang puti"ttg uaXnan dihasilkan melaluipengulangan t€ks-teks Iang dih;fafia; meu"intan merupaka" nu"il rrrutoproses ' gymposltion in performance" , penggabaihan cerita secara improvisasi pada
waktu ditutffkan
Pendekatan objektif,-yakni yang memfokuskan perhatian pada teks(ergosentrik) dapat mendeskriplitan skema-skema ^dalam 
"lJr;;dilmerangkai cerita dan fornrula-fonrrula. Dalam analisis objektif, p*auf.utu"
struktural tak bisa ditinggalkan.
Teori Strukturalisme. Teori ini menekankan fungsi kuryu sastra sebagai
T|:m :ttqtut yang otonom, atau seba-g{ se.buah liesatuan yang organik.Makna keseluruhan sastra ditentukan oterr aspek-aspek atau 6a6in-b"agian
karya sastra tersebuJ. Bagr setiap peneliti sastra, anatisis strukturalire*pu'tut
tuqas uJama ataupekeriaan pendahuluan tcarma tarya sastra merupakn aunia
*lul kata yang 3r:mpunyli kebulatan makna iritri"sit y*g nu,,yu dapatdipahami dan dinilai sep-enulmya atas dasar penrahaman i"*put ai" r.*gsi
unsur itu dalam keseluruhan kuryu sastra. Menurut Teeuw (f9d8b: Of) analilis
struktur merupakan sebuah tahip penelitian sastra yang sukar dihindarkan,
sgk{igun kita menggunakan }erangka-kerangka i"ot:i yuttg lain. Hal ini
disebabkan karena analisis struktur memungkinfan kita mencipai pengertian
yang optimaL y*rg 19rupakan-prasyarat bagi pengkajian lainnya. B"agran-
Puglut karya sastra dianggap h1l ling eseisiit a"arain proses signidtasikeseluruhan makna kuryu sastra (Robsort 19gg: 32). AnafisL struttqiat purr"
memperhatikan ciri-ciri sastra lisannya.
PermasaLahan yang dihadapi dalam p€ndekatan struktural adalah:
.ttt"lg $Va sastra bersifatmultidimensional, berlapis.laprs, dan seringkali
lierar-kis (Teeuw, 1988b: q63). Lug pula yang dimaksudkan dengan 
"t ,itt oitu ada ada per se dalam bacaan. struktur baiaan rru'.yu .ru,',put"pud; ;r""g
yan€ rnamprr melihat hubungan unsur-unsurbacaan iirr. U**_,rrrrur taryi
sastra juga bersifat sarnar (oague) dan tidak ilmiah (unscientifrc). tni bera'rti
aspek-aspek mana \TF perlu dicermati dalam penelitian sastra sangattergantung kepada objek penelitian dan tujuan po,"titiun itu sendiri
5.3 Pendekatan Pragmatik
- - 
Pendekatan prlgmatik dalam penelitian sastra lisan memiliki dua fokus
*H{o-, yakni terhadap penulurnyi dan terhadap penonton ataupendengar.
Tukang cerita merupakan ieorang penanggap yang ber'ada,daiam
lugu"-gT.t"rus;melerus anatara kreasi dan i"r"psi1t*o*, {os* zt+y. Dalaminteraksi itu sebuah teks sastra dapat menielmakembali dalam bentuk k 
";baru, yang kgmu{ia1 ditanggapi lagi dan memrrnculkan kreasi baru lagi d;
seterusnya. Bentuk-bgntuk resepsi semacam ini dapat dicermati fr"ut rig:*tp-qlTip TtgT:FTalitas, pgTyatinan, penyaduran, dan penerju*uf,.r,(Teeuw, 1988: 213). Hal ini menunfukian bahwi kedudukan teks ;r"Gg"htt;
GATRA No. 20-21 Th. XV / Maret-Septembei 2000
104
berada dalam'dinamika', bukan'statis'.
Tukang cerita merupakan seorang PenanggaP kreatij yang melakukan
'penyalinan' (copy) atau'parafrase' dari sebuah naskah induk yang imaginer
(teeuw, 1988: 301). Dalam menanggapi teks tersebut muncul kreasi batu,
sehingga dapat dikenal'pembaca imlisit' (impliedreader) dibal*teks itu' Dalam
sebuah tekJtraosfo.-asi dapat dilacak tanggapan penciptanya (penuturnya)
atas teks yang dibacanya terdahulu (Kuntara Wiryamartana, L99L: L0). Dalam
konteks inl hisil tanggapan dan munculnya kreasi baru diduga memiliki kaitan
yang erat dengan horison harapan penuturnya ataupun golongan sosial
masyarakat pendukungnya (Abdullah, 1991: 1L).
- 
Setiap teks variabel perlu dihargai sebagai saksi suatu tradisi tertentu
yang khas. Teks-teks tersebut hendaknya {ipahami dalam konteksnyl sgldiri'
ite*Uaf,at wawasan estetik tidak saja disebabkan oieh adanya perspektif baru
mengenai b entuk karyasastra tetapi juga oleh hadimya persepktif baru mengenai
i.i kirya sastra itu (Jauss, 1982:39-45), sehingga perlu ada pengkajian yang
seimbang antara estetika dan fungsi estetika. Dalam kaitannya dengan $g"t
sosial tufttu lisan, pengalaman sastra si 'pembaca' (yaitu penutur sastra lisan
itu) sungguh-sungguft ierlibat dalam horison harapan mengenai kehidupannya
yut g p*tti" dan berimplikasi pada sikap sosialnya (JuTt, 1982:39).
' " kedudukan pendengaiatau penonton sangat berpengaruh dalam
membentuk teks sastra lisan. Reaksi spontan yang diberikan oleh pendengar,
baik yang positif maupun yang negatif, mempengaruli lentuk teks sastra lisan.
nemitciai-pula bunyi musik, juga status dan kedudukan pendengar dalam
masyarakat mempengaruhi bentuk teks lisan.
- 
model-model penerimaan karya sastra olehpembaca. Studi sastra lisan
dengan sudut pandang resepsi dapat mengacu kepada tanggapan kelompok-
kelompok sosill dalam masyarakat sesuai dengan variasi-variryi, te$ f-mq
tampai< dalam objek penelitian. Cara penerimaan nv$yarakat 
-dalam hal inidiwiklli oleh tukang cerita ataupun penyair lisan- ditentukan oleh horison
harapannya, latar belakang historis literer. Penelitian dapat pula diarahkan
kepada versi-versi cerita yang Pernah terekam sebelumnya oleh peTHti-
peneliti lain, yang dibandingkan denganversi-versipenuturan lisan yangbaru.
-Perubahan-perubahan yang ditemukan dapat menunjukkan perubahan
wawasan kemasyarakatan mauPun perubahan wawasan estetik para
penggubahnya. Penelitian dapat pula difokuskan pada sebuah teks, yang
direkam dari beberapa tukang cerita.
Teori Intertekstualitas. Teori ini bekerja berdasarkan prinsip, bahwa
setiap teks sastra harus dibaca dengan latar belakang teks-teks lainnya.
Menurut teori ini, tidak ada sebuah teks pun yang sunggUh-sungguh mandiri,
dalam arti bahwa penciptaan dan pembacaannya tidak dapat dilakukan tanpa
adanya teks-teks lain sebagai kerangka, contoh atau teladan (Teeuw' 1988b:
145). Riffaterre (1,978: 11 i ?3) mengungkapkan bahwa sebuah karya sastra baru
dapat dipahami maknanya secara penuh dalam hubungannya dengan karya
t
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sastra lain, baik d11* 
^hal 
persamaannya-maupun pertentangannya. ]uliaKristeva-(Cu7let, L9T7: 139) menegaskan 6un*u f,up tltr *"*i"tur, mosaikkutipan-kutipan dan merupakan fet ye.apat dan transforrnsi teks-teks lain.U:rtuk dapat melakukan k3iian i"t"ttefstoalitas, orang harus melibatkan diridengan konvmsi-konvensi -wacana dan endlRu"-*,aXpu,. ;k*t"kr--1il;;dalam wacana-wacana sebuah kebudayaan (culler, 19gi: 11g).
. Pul?* kaiian intertekstualitas, dapat ai.-gk"tk; proses transformasi
sebuah teks ke dalam teks lainnya,rotot menlef,slin mobilitas dan diffusi
saltra-. Dalam penelitian sastra lisan, teori intertekstualitas dapat dikaitkanp.9 lTg* pelpindahan (migrasi) gejala sastra (motif), baik secara horisontal(dari daerah ke daerah lain, dari tota te desa, dari kelompok ke kelompok
lain 
-seperti P-*am le gegawai pemerintah) maupun secara iertikal (dari kelas
atas ke kelas bawah, dari orang fua ke at ut-""itoya). perubahan-peruuanan
fngjerjadi dapatbe-rupu p"t tiurturt kualitatif, yaitu melemah atau menguat,bertahan atau diperbaharui, dapat pula perubuhut k rurrtitatif: penambihan
atau penyusutan.
5.4 Pendekatan Mimetik
Pendekatan mimetik berupaya mencennati hubungan antara dunia dalam
teks sastra lisan dengan realitas di alam semesta di luar tEks tersebut. penelitiandi bidang ini akan menghadapi berbagai'kejutan, yang sangat menarit. oi
mana]<a^h pangeran-pangeran dan putri-p uffi r aja? of iluruf.uf, istana-istana
m9r9ka! \Iungkinkah_ seekor gaiah bercakap-cakap? Mungkinkah seoraqgtokoh mitologis bisa terbang tanpa membeli tidet pesawat lrosL 4 D9 6)? Dalai
cerita-cerita genealogis yang sangat dikeramatkup p.rt , terdapat be6t" ru"yJ,
variirn, perbedaa4 bahkan,penyimpangan, (lihafTaum, Dgn.
.. Y:g*rli ger, e ce:ta prosl rakyit, penting dibedakan'antara kategori
T"Itik(yangdi-berikanolehparailmuwan)dankitegori natioe(yangdiberi?an-oleh anggota/partisiral [ud1ya tertentu. Terkidang katego;i tersebuik.ngruen, kadang berbeda. pendekatan mimetik perlu *E-purf;"ttk"" ;;;
cennat genre prosa rakyat, yang meliputi mitos, legenda dan dor,grrg (Bascom,l9tA:65-75).
yang perlu dicamkan oleh para peneliti sastra lisan adal,ah, bahwa
1r:I^n-T- j*? _1* fiksi. terkadpg.ruoq"t sukar dibed"ka"; ;;h# ;i#
11:llT":f:'i n.1d:: Hul .T d*b.sf * -1uro," kita ndJ,# b.;ti"p";;il;;;il;T;
l*::,_19:_y:*"!ersifataas"ie"tiri".uaarrenfilf ,r"rbu;;;kir;;
H$_ll:ylaiietas.|ub3nsantraa"u-i"rt jl"r,""-pa*"iffi 
"],ffiberrtuk oleh nmatif .Karma itu, aipJrf*ln i^ugi"*i [*;liti .il*k 
"1._b$f,ripemahaman yang menyeluruh.
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Teori sesiologi sastra. Sosiologi sastra mengembangkan paradigma
mimetik dalam memandang karya sastra. Analisis ini memberikan visi
mengenai masalah-masatah sosial kemasyarakatan yang dikandung dalam
karya sastra. Dengan lain perkataan, sosiologi sastra merupakan
terhadap karya sastra yang mempertimbangkan segi-segi sosial
kernasyarakatan {Damono, 1977:2\.Konsep sosiologi didasarkan pada asunsi,
bahwa kuryu sastra diciptakan oleh seorang penggrftah, dan pengarang
merupakan 'a salient being', makhluk yang berpotensi mengalami sensasi-
sensasi dalam kehidupan empiri! masyarakatnya. Sastra adalah bagian dari
masyarakaf saskadibentukoleh makasastraberadadidalam
jaringan sistem dan nilai masyarakatnya. Dari pemahaman inilah sosiologi
sastra menumbuhkan kesadaran bahwa sastra merriliki keterkaitan tinbal-
balik dalan derajat tertsrtu dengan masyarakatnya (Taum, 19972 3').
Persepsi sosiologis sebenarnya sudah diker&angkan oleh Plato dengan
pandangannya rrengenai mimesis (Yunani yang berarti: perwuiudan atau
iiplakan). Plato mengangap sastra yang baik adalah sastra yang
menggambarkan secara tepat keadaan masyarakatnya. Plato sendiri
menganggap sastra lebih rendah daripada tukang kayu, karena sastra
merrim kerryataan.
Konsry Plato ini perlu dipahami dalam konteks pemikirannya
negara yang ideal. Dalasr pandangannya, kerryataan alam merupakan timan
dari dunia ide. Karya sastra yang ingm melukiskan kerryataan (yang nota bene
merupakan tiruan dunia ide) itu sebenamya meniru dari tiruan, menjiplak
dari iaplakan. Dengan demikian, sastra cenderung meredupkan akal budi
sehingga tidak patutberada dalam suatu nggara ideal. Menurut Aristoteles,
sekalipun sastra meniru kenyataan, "kell:tya*arar/' itu pun tetap rnerupakan
hasil persepsi kreatif, tergantung kepada sikap orang dalam emandangnya.
Teori sosiologi sastra dikenrbangkan lebih lanjut dalam jaman Renaissance
dan Romantik, dan berkembang pesat dalam abadkelT, khususnya dengan
diperkenalkannya konsep lingkungan (mileau) oteh Hippolite Taine (7*raffta,
1973: 35'5. Konsep lingkungan inilah yang kemudian menjadi mata rantai yang
menghubungkankritik sastra dengan kesadaran sosial seperti terdapatdalam
ilmu-ilmu sosial.
Dalam rangka penelitian sastra lisan, aspek sosiologis sastra dapat
dikaitkan dangan teori penciptaan dan pengkaiian genetik. Peneliti dapat
menelusuri asal-usul sebuah benfuk sastra lisan dari segi pertumbuhannya.
Kesenian mungkin matgalami penggandaan atau sebaliknya penyusutan.
Puisi lisan Flores Timur (Koda IGulan) misalnya, behmr jelas asal-usulnya.
Kaiian terhadap konteks sosial kesenian ini dapat merrcakup studi mengenai
siapa yang mendukung kesenian itu, bagaimana mobilitasnya: migrasi
horisontal maupun migrasi vertikal, siapa yang merrikmati serd sastra itu, dan
bagaimana organisasi yang nrelingkupinya. Kaitan-kaitan ini penting karena
teori struktural hanya memperhatikan apa yang terjadi di dalam struktur
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!ts! sara bahasa, dan kaitan unsur-unsumya) dan tidak mencakup persoalan:menglpa orang sampai pada karya seperti itu.
Teori Lain- Interpretasi psikoanalitis dan sosiologis memanfaatkan
wawasan yang berasal dari ilmu bantu psikologr dan soiiologi. lrterpretasi
rryifsmg iuga sangat bergantung kepada itmi-itmu bantu tiinnya 'seperti
gsikglg$ dan sosiologr dan pada studi tentang wanita yang lebih mutai+tr.
Model-model interyretasi seperti ini bertolaf u"rur.u"[ d;g;iodrpi"t*i
yang diutamakan dlh beberapa dasawarsa terakhir-ini, yiit" it t".irretasig*:l yang berdalih mengkhususkan diri pada kata dan frase di dalam
teks (Van Luxemburg, et.al., ISStz +Ol4
Berbagai model pendekatan teorisastra ini (dan berbagaialiran lairurya)
dapat dirumuskan, diperhalus dan disesuaikan dengan iateri aan tqtian
yang hendak dicapai dalam penelitian.
6. Penutup
Permasalahan filologi dan ilmu sastra dalam studi sastra lisan
sesungguhnya termasuk dalam lingkup masalah yang lebih luas, yang menjadi
pembicaraan di kalangan peneliti sastri, filolo g, tt4nfattore. sastra hsfu, daiam
lingkup 
.Uual)r_a IndoTsia, mengandung pandangan dunia (weltanshauung)
masyarakat dalam arti yang sangat luas.
Uraiandalam tulisan iniberusaha mendudukkan studi sastra lisan dalamk"-ry"gtu studi sastra leberapa perbedaan penting yang diperlihatkanoleh situasi komunikasi lisan dan tulisan, dalam ionteki sastra se-Indonesia
d1n11dang tidak memiliki relevansi teoritis rnaupun praktis. Saska Indone-.
{a,_ lisan maupun tulisan, perlu dilihat sebagai pitu kesatuan yang memiliki
.Hlf dan hubungan timbal-balik. Pemahaman'ini menjadi saiah -satu dasar
lagr kita untuk mendudukkan studi sastra lisan dalam rangka ilmu sastradan filologi.studi sastra lisan membutuhkan penanganui fildogi, e;;interpretasi sastra sebagaimana dikenal dalam teori-teori sastra umum.Pemanfaatan kerangka teoritis tersebut dalam penelitian r*t u ilE;;dirumuskan dan disesuaikan lagi dengan mateii dan tujuan yang hendakdicapai penelitian tersebut.
Gambaran mengenai metode-metode dan teknik-teknik yang
-dikembgngkan dalam ilmu filolos dan ilmu sastra yang dikemukar.an di at#hanya dimaksudkan sebagai ilustrasi untuk memb6rikin wawasan-wawasan
awal. 
- 
Penerapannya secara konkret dalam studi sastra lisan masih
lemer-lylan perluasanpemahaman terha$ap kgdua bidang ilmu terseuut, ya,.l
akan dibicarakan dalarn kesempatan lain. pemahamir, yuog mendihfr
l"rhlduq sastra lisan akan ''to.ui*u d;;il;;;]"r, pula mengenaikeseluruhan situasi sastra di Indonesii. Stuai"sastra rcL secara cermat dan
mendalam membutuhkan pemahaman mengenai au""t-iu"". il*; fi;G ;;dasar-dasar ilmu sastra, disamping wa*asan yang cukup dalam bid;g i;lk-Iore.
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